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Abstrak.Seiringnya waktu berjalan teknologi semakin canggih dan server pun
semakin banyak di pakai oleh perusahaan-perusahaan untuk membangun server
clustering. Server cluster merupakan teknologi yang keberadaannya sangat
bermanfaat dan menggabungkan beberapa sumber daya yang bekerja bersama-
sama sehingga tampak seperti satu sistem yang saling terintegrasi. Cluster
memiliki kelebihan yang menghasilkan tingkat realibitas tinggi dengan teknik
cluster yang memiliki kebutuhan availability yang tinggi atau bisa disebut juga
high availability server dan dengan menyediakan sistem dengan availability
yang tinggi yaitu failover cluster. maka itu di butuhan dua server yang
tergabung dalam clustering. Failover clustering bertujuan untuk membantu
menjawab high availability server untuk menjaga akses client ke sumber daya
server yang ada. dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap
virtualisasi server dengan konsep clustering server dan melakukan pengujian
High Availability. Metode yang akan digunakan adalah dengan menggunakan
metode eksperimen

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Keberadan teknologi cluster computer merupakan salah satu teknologi yang

keberadaannya sangat bermanfaat bagi beberapa perusahaan yang dapat melayani
request dari client setiap saat sehingga tampak seperti satu sistem yang saling
terintegrasi. Umumnya teknologi cluster memiliki kelebihan yang dapat
menghasilkan suatu sistem dengan tingkat realibilitas tinggi sehingga sistem
digunakan untuk menjawab kebutuhan yang memiliki tingkat availability tinggi atau
bisa di sebut high availability server sehingga teknologi ini mulai banyak
dikembangkan. Mengingat fungsi server adalah melayani client maka server di tuntut
harus semaksimal mungkin tidak mengalami gangguan yang  diberikan kepada client.

Server sendiri sering kali mengalami gangguan layanan dan kerusakan
sehingga memerlukan adanya server backup yang menggantikan fungsi server utama



maka dibutuhkan dua server atau yang digabungkan ke dalam cluster. Teknologi ini
digunakan sebagai antisipasi apabila ada kegagalan atau kerusakan dalam devices
pada komputer server yang dapat menggangu kinerja pada jaringan server. Gangguan
yang muncul pada sistem jaringan disebabkan server utama yang aktif sedang mati
dan tidak ada server backup yang menggantikan fungsi server utama yang mati
sehingga komunikasi antar jaingan terganggu. Salah satu solusi utama mengatasi
masalah tersebut adalah dengan menggunakan failover clustering server. Fungsi
utama failover clustering bertujuan untuk dapat menjawab kebutuhan akan adanya
high availability server dan untuk membantu menjaga akses client ke sumber daya
server. Konsep ini merupakan salah satu solusi terbaik untuk diterapkan apabila
adanya kegagalan atau kerusakan yang sering sekali di dalam server. Sistem Fail
Over merupakan salah satu cara untuk mengatasi keadaan yang memaksa,apabila
terjadi suatu kejadian yang mengakibatkan sistem utama down.

DRBD merupakan suatu aplikasi replikasi storage block device antar dua
buah server, yang memungkinkan melakukan sinkronisasi dua server Sedangkan
Heartbeat adalah sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi apabila server utama down
maka Heartbeat akan secara otomatis mengarahkan peran server utama kepada server
backup. Pada implementasi ini server utama dan server backup akan ditempatkan
pada data center yang berbeda[1]. . adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Menghasilkan rancangan jaringan failover computer cluster di sistem operasi
linux ubuntu.

2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua laptop dengan sistem operasi
linux ubuntu 14.04.

3. Peneliti menggunakan DRBD (Distributed Replicated Block Device)
4. Implementasi dan pengujian aplikasi hanya sebatas pada pembuktian bahwa

aplikasi dapat berjalan dengan baik pada sistem yang dibangun.

2. Metode

2.1 Metode
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Eksperiemental, menurut

Wiersma (dalam Emzir, 2008: 60), mendefinisikan eksperimen sebagai suatu situasi
penelitian yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas,yang disebut sebagai variabel
eskperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti. Menurut Davis (dalam Emzir,
2008: 60), penelitian ekperimental didasarkan pada asumsi  bahwa dunia berkerja
menurut hukum-hukum kausal. Hukum-hukum ini esensinya adalah linear, meskipun
bersifat komplikasi dan interaktif. Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk
menetapkan hukum sebab-akibat dengan mengisolasi variabel kausal. Pandangan
yang lebih ringan tentang asumsi-asumsi filosofi di belakang penelitian eksperimental
adalah bahwa “kadang-kadang” dan “dalam cara yang sama”, dunia bekerja menurut
hukum-hukum kausal. Dengan demikian, hubungan sebab-akibat mungkin bukan
pandangan lain dari realita, tetapi penunjukan sebab dan akibat bermanfaat dalam
keadaan/kondisi yang sama (Davis,2004: 3).



2.2 Metode Pengumpulan Data
a) Pengamatan (Observasi)

penulis mengumpulkan data-data dengan langsung melakukan test atau
eksperimen tentang objek yang ditinjau.

b) Pengujian (Testing)
Penulis melakukan pengujian dimulai dari implementasi sampai hasil untuk
mendapatkan data yang ingin ditinjau.

c) Study pustaka
Penulis mendapatkan Informasi dari Buku, kuliah, dan Internet yang
berhubungan dengan objek

d) Wawancara
Penulis mendapatkan Informasi dari Buku, kuliah, dan Internet yang
berhubungan dengan objek.

3 Tahap Perancangan

3.1 Tahap Cluster
Pada tahap ini akan di lakukan proses pembuatan cluster yang di mana nanti

sebagai tempat dari node server master dan node server slave. Setiap server harus
sudah terdaftar sebagai anggota cluster maka secara otomatis kedua server sudah pada
satu clustering.

Gambar 1. Tahap Cluster

3.2 Penginstallan Distributed Replicated Block Device (DRBD)

Pada penelitian ini akan menggunakan Distributed Replicated Block Device
(DRBD) dalam proses penginstallan



Gambar 4. Penginstallan DRBD pada server master dan slave

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 hasil dari Installasi Distributed Replicated Block Device

Hasil dari installasi Distributed Replicated Block Device pada kedua server
drbd akan melakukan replikasi block device melalui jaringan secara real time pada
kedua server yang menghubungkan server secara bebas dengan kabel cross. Sehingga
lebih menjamin Replicated data antar server berjalan lebih stabil

Gambar 5. Distributed Replicated Block Device Server Master dan slave

4.2 Konfigurasi High Availability

High Availability akan berfungsi jika suatu saat salah satu mesin server di
ubuntu down, maka virtual machine yang ada didalamnya secara otomatis akan
berpindah ke mesin server virtual yang lain. Dalam kasus ini jika “server master”
down akan berpindah ke server slave.

Gambar 6. Konfigurasi High Availability



4.3 Uji Coba dan hasil High Availability

Untuk membuktikan dari hasil high availability pada tahap ini akan
dilakukan uji coba High Availability. Dimana Service yang berada pada Server
Master akan kita hentikan dan server slave berfungsi sebagai backup.

Gambar 7. Stop pada Server Master

disaat service server master dihentikan secara otomatis virtual machine yang berada
pada linux ubuntu akan berpindah ke server slave.

Gambar 8. Menjalankan Service master

Pada saat service master dijalankan kembali pada server master, secara otomatis
virtual machine akan kembali berjalan pada server master

4.4 Pembahasan

Dari apa yang di dapatkan dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan
hasil dari implementasi ini secara rinci. Maka dari itu penulis sudah penyimpulankan
bahwa hasil pengujian ini tidak berhasil karna penelitian ini dari luar kemampuan
penulis penyebab tidak berhasilnya pengujian ini adalah karna pengujian ini masih
menggunakan sistem operasi yang bersifat gratis dan konfigurasi juga masih banyak
terdapat bug dan error pada kedua versi dengan menggunakan sistem operasi linux
ubuntu dengan versi 12.04 dan versi 14.04 penyebabnya kegagalan dari versi 14.04
adalah service pada distributed replicated block device (DRBD) maka munculah
tulisan failed dan saat melakukan perintah di terminal “drbdadm primary r0” perintah
ini gagal dilakukan karena status harddisk=Inconsistent dan primary status datanya
harus UpToDate bukan perintah itu saja yang mengalami error saat melakukan
konfigurasi drbd pada terminal dan melakukan perintah “service drbd status” maka



keluarlah tulisan drbd driver failed dan seharusnya saat kita melakukan perintah “
service drbd status” maka keluar tulisan “drbd driver loaded ok”. Di server slave
high availability nya tidak berjalan sama sekali ketika server master mati maka server
slave tidak bisa mem backup server master karna banyaknya error yang terjadi saat
penulis melakukan penelitian ini dan server slave suka ngehang (lag). Dan penyebab
kegagalan di linux ubuntu versi 12.04 adalah saat konfigurasi di heartbeat dan drbd
hampir sama kejadian nya dengan konfigurasi drbd versi 14.04  saat memanggil
service heartbeat dan drbd maka muncul lah failure sama seperti di versi sebelumnya
jadi web server pun tidak bisa berjalan dengan baik dan high avaibility nya juga pun
tidak bisa di jalankan dengan baik juga. Penulis masih harus banyak belajar tentang
pembuatan server dan konfigurasi-konfigurasi server masih banyak yang tidak di
mengerti oleh penulis

5 Kesimpulan

Kesimpulan yang telah di dapatkan dari penelitian adalah :

1. Dengan menggunakan virtual maka dapat mengoptimalkan resource
2. Dengan Menggunakan dua versi yang berbeda peneliti tidak berhasil

melakukan implementasi karna masih terdapat banyak error dan bug pada
kedua versi tersebut.

3. Masih terdapat bug pada heartbeat dan DRBD sehingga konfirgurasi belum
optimal pada versi DRBD 8.3.1.3 dan Ubuntu Versi 12.04 dan 14.04 LTS

4. Dapat mempermudah apabila staff atau admin ingin melakukan maintance
pada server master,server slave akan mengambil alih server master apabila
melakukan maintance

5. Dengan adanya sistem High Availability, server akan bisa memperkecil
kegagalan apabila ada gangguan muncul
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